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PENGARUH PENAMBAHAN PRESTONE PADA  

BAHAN BAKAR DEXLITE TERHADAP UNJUK KERJA 

 PADA MESIN DIESEL 

 

Abstrak 

Mesin Diesel banyak digunakan sebagai penggerak utama, baik untuk kendaraan 

maupun pembangkit listrik. Hal ini disebabkan karena pemakaian bahan bakar lebih 

rendah dan daya yang dihasilkan cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan zat aditif prestone terhadap unjuk kerja mesin 

diesel. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah zat aditif Prestone dengan 

presentase penambahan sebesar 5 ml, 10 ml, dan 15 ml. Bahan bakar yang 

digunakan adalah dexlite. Pengujian dilakukan dengan menggunakan mesin diesel 

Loncin 186 FE. Dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat dilihat bahwa 

penambahan zat aditif Prestone kedalam bahan bakar dexlite mempengaruhi unjuk 

kerja mesin. Didapatkan hasil unjuk kerja  terbaik pada penambahan zat aditif 

Prestone sebanyak 15 ml dengan nilai torsi tertingginya 19,3 Nm pada putaran 

mesin 2700 rpm, nilai daya tertinggi 5,6 kW pada putaran mesin 3000 rpm, dan 

nilai konsumsi bahan bakar spesifik terendahnya adalah 0,071 kg/jam.kW pada 

putaran mesin 2700 rpm. 

 

Kata Kunci : Zat Aditif, Mesin Diesel,  Unjuk Kerja Mesin 

 

 
Abstract 

 Diesel engines are widely used as prime movers, both for vehicles and power 

plants. This is due to lower fuel consumption and the resulting power is quite large. 

This study aims to determine the effect of adding prestone additives to the 

performance of diesel engines. The materials used in this study were Prestone 

additives with an added percentage of 5 ml, 10 ml and 15 ml. The fuel used is 

dexlite. Tests were carried out using a Loncin 186 FE diesel engine. From the 

research that has been done, it can be seen that the addition of Prestone additives 

to dexlite fuel affects engine performance. The best performance was obtained by 

adding 15 ml of Prestone additive with the highest torque value of 19.3 Nm at 2700 

rpm engine speed, the highest power value was 5.6 kW at 3000 rpm engine speed, 

and the lowest specific fuel consumption value was 0.071 kg/hour.kW at 2700 rpm 

engine speed. 

Keywords: Additives, Diesel Engines, Engine Performance 
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1. PENDAHULUAN 

Mesin diesel banyak digunakan sebagai penggerak utama, baik untuk 

kendaraan maupun pembangkit listrik. Bahan bakar yang digunakan adalah 

minyak diesel yang berasal dari minyak bumi. Untuk meningkatkan efisiensi 

mesin yaitu dengan memberikan zat aditif pada bahan bakar.  

Pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan       

menambahkan zat aditif pada bahan bakar cetane 51 terhadap unjuk kerja pada 

mesin diesel isuzu TLD 54. Menggunakan campuran aditif eco racing dengan 

dexlite, campuran pertama menggunakan 0,05 gram aditif dan 2,5 liter dexlite, 

campuran kedua menggunakan 0,10 gram aditif dan 5 liter dexlite, dan campuran 

ketiga menggunakan 0,20 gram aditif dengan 10 liter dexlite. Hasil pengujian 

diperoleh nilai torsi tertinggi terjadi pada campuran 0,10 gram zat aditif dan 5 

liter dexlite yaitu sebesar 162,86 Nm, nilai daya tertinggi yaitu sebesar 34,09 

kW, dan konsumsi bahan bakar terjadi penurunan sebesar 3,2 kg/jam. 

Zat aditif merupakan bahan yang ditambahkan pada bahan bakar 

kendaraan bermotor, baik mesin bensin maupun mesin diesel. Zat aditif 

digunakan untuk meningkatkan kualitas bahan bakar. Zat aditif yang digunakan 

merupakan zat aditif buatan dengan merk Prestone. Bentuk dari aditif bahan 

bakar multi fungsi ini adalah berupa cairan. Cocok untuk mesin diesel,  

membantu meningkatkan nilai cetane, meningkatkan performa kendaraan, dan 

meningkatkan efisiensi konsumsi bahan bakar. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yang 

bertujuan mengetahui sebab – akibat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan zat aditif Prestone terhadap peforma mesin diesel. 

Variasi yang digunakan pada penelitian ini adalah penambahan zat aditif 

sebanyak 5 ml, 10 ml , dan 15 ml per 1 liter bahan bakar  dexlite. Mesin diesel 

yang digunakan adalah Loncin Diesel 186 PE. Adapun prosedur penelitian yang 

akan dilakukan maka dapat dilihat  pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pencampuran antara zat aditif dengan bahan bakar dilakukan diluar 

tanki mesin diesel. Zat aditif yang digunakan sebanyak 5 ml, 10 ml, dan 15 ml 

per 1 liter bahan bakar Dexlite. Pengujian dilakukan pada putaran mesin 1500 

sampai dengan 3000 rpm dengan interval 300 rpm pada setiap pengujianya. 

3.1 Hasil Pengujian Torsi 

Hasil Pengujian torsi pada putaran mesin 1500-3000 rpm dengan 

menggunakan bahan bakar dexlite dan campuran zat aditif sebanyak 5 ml, 10 ml, 

dan 15 ml.  Ditunjukkan pada gambar  2 
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Gambar 2. Grafik Hasil Pengujian Torsi 

  

Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa torsi tertinggi yang 

didapatkan pada saat menggunakan bahan bakar dexlite murni adalah sebesar 

17,6 Nm pada putaran mesin 2400 rpm. Pada penggunaan campuran 1 liter 

dexlite dengan 5 ml Prestone didapatkan hasil torsi tertinggi sebesar 17,7 Nm 

pada putaran mesin 2700 rpm. Kemudian pada penggunaan campuran 1 liter 

dexlite dengan 10 ml Prestone didapatkan hasil torsi tertinggi sebesar 18,3 Nm 

pada putaran mesin 2700. Pada campuran 1 liter dexlite dengan 15 ml Prestone 

didapatkan hasil torsi tertinggi sebesar 19,3 Nm pada putaran mesin 2700 rpm. 

Dari hasil pengujian diatas, diesel yang menggunakan bahan bakar 

dengan campuran aditif menghasilkan torsi lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan diesel yang menggunakan bahan bakar murni. Kenaikan torsi setelah 

menggunakan bahan bakar dengan campuran aditif terjadi pada putaran mesin 

antara 2400-2700 rpm. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kualitas bahan 

bakar, sehingga pembakaran pada ruang bakar terjadi dengan sempurna. 

3.2 Hasil Pengujian Daya Efektif Mesin 

Hasil pengujian daya pada putaran 1500-3000 rpm menggunakan bahan 

bakar dexlite dan campuran prestone sebanyak 5 ml, 10 ml, dan 15 ml 

ditunjukkan pada gambar 3 
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Gambar 3. Grafik Hasil Pengujian Daya 

Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa daya tertinggi yang 

didapatkan pada saat menggunakan bahan bakar dexlite murni adalah sebesar 

4,9 kW pada putaran mesin 3000 rpm. Pada penggunaan campuran 1 liter dexlite 

dengan 5  ml prestone didapatkan hasil daya tertinggi sebesar 5,1 kW pada 

putaran mesin 3000 rpm. Kemudian pada penggunaan campuran 1 liter dexlite 

dengan 10ml prestone didapatkan hasil daya tertinggi sebesar 5,2 kW pada 

putaran mesin 3000 rpm. Dan pada campuran 1 liter dexlite dengan 15 ml 

prestone didapatkan hasil daya tertinggi sebesar 5,6 kW pada putaran mesin 

3000 rpm. 

Dari hasil pengujian diatas, diesel yang menggunakan bahan bakar 

dengan campuran aditif menghasilkan daya lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan diesel yang menggunakan bahan bakar murni. Kenaikan daya setelah 

menggunakan bahan bakar dengan campuran aditif terjadi pada putaran mesin 

3000 rpm. Hal tersebut disebabkan oleh pembakaran yang lebih sempurna dari 

bahan bakar campuran dexlite dengan prestone. Pembakaran yang lebih 

sempurna ini dipengaruhi oleh angka cetane yang dimiliki oleh campuran dexlite 

dan prestone. Semakin tinggi angka cetane akan semakin tinggi juga kualitas 

bahan bakarnya sehingga pembakaran yang terjadi diruang bakar lebih 

sempurna. 
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3.3 Hasil Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

Hasil pengujian konsumsi bahan bakar spesifik pada putaran 1500-3000 

rpm menggunakan bahan bakar dexlite dan campuran prestone sebanyak 5 ml, 

10 ml, dan 15 ml ditunjukkan pada gambar 4.3. 

Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian KBBS 

Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa konsumsi bahan bakar 

terendah yang didapatkan pada saat menggunakan bahan bakar dexlite murni 

adalah sebesar 0,077 kg/jam.kW pada putaran mesin 2400 rpm. Pada 

penggunaan campuran 1 liter dexlite dengan 5 ml prestone didapatkan hasil 

konsumsi bahan bakar terendah sebesar 0,076 kg/jam.Kw pada putaran mesin 

2700 rpm. Kemudian pada penggunaan campuran 1 liter dexlite dengan 10 ml 

prestone didapatkan hasil konsumsi bahan bakar terendah sebesar 0,074 

kg/jam.kW pada putaran mesin 2700 rpm. Dan pada campuran 1 liter dexlite 

dengan 15 ml prestone didapatkan hasil konsumsi bahan bakar terendah sebesar 

0,071 kg/jam.kW pada putaran mesin 2700 rpm. 

Dari hasil pengujian diatas, pemakaian bahan bakar dexlite dengan 

campuran prestone konsumsi bahan bakarmya lebih sedikit dibandingkan 

dengan pemakaian bahan bakar dexlite tanpa campuran prestone. Dari data hasil 

pengujian diatas, semakin banyak presentase campuran prestone pada dexlite, 

maka konsumsi bahan bakarnya semakin sedikit. Hal tersebut disebabkan karena 

prestone memiliki kualitas yang lebih bagus dari dexlite. 
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4. PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN  

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan data hasil pengujian 

penambahan zat aditif Prestone terhadap performa mesin diesel dan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada hasil pengujian performa mesin diesel menggunakan bahan bakar 

dexlite dengan campuran prestone sebanyak 5 ml, 10 ml, dan 15 ml 

mempengaruhi nilai torsi yang dihasilkan. Sebelumnya pada mesin 

diesel dengan bahan bakar dexlite murni memiliki nilai torsi tertinggi 

sebesar 17,6 Nm pada putaran mesin 2400 rpm. Setelah meggunakan 

campuran bahan bakar dexlite dengan prestone 15 ml nilai torsi 

tertingginya adalah 19,3  Nm pada putaran mesin 2700 rpm. 

2. Pada hasil pengujian performa mesin diesel menggunakan bahan bakar 

dexlite dengan campuran prestone sebanyak 5 ml, 10  ml, dan 15 ml 

mempengaruhi nilai daya yang dihasilkan. Sebelumnya pada mesin 

diesel dengan bahan bakar dexlite murni memiliki nilai daya tertinggi 

sebesar 4,9 kW pada putaran mesin 3000 rpm. Setelah meggunakan 

campuran bahan bakar dexlite dengan prestone 15 ml nilai daya 

tertingginya adalah 5,6 kW pada putaran mesin 3000 rpm. 

3. Pada hasil pengujian performa mesin diesel menggunakan bahan bakar 

dexlite dengan campuran prestone sebanyak 5 ml, 10  ml, dan 15 ml 

mempengaruhi nilai konsumsi bahan bakar yang dihasilkan. 

Sebelumnya pada mesin diesel dengan bahan bakar dexlite murni 

memiliki nilai konsumsi bahan bakar terendah sebesar 0,077 kg/jam.kW 

pada putaran mesin 2400 rpm. Setelah meggunakan campuran bahan 

bakar dexlite dengan prestone 15 ml nilai konsumsi bahan bakar 

terendahnya adalah 0,071 kg/jam.kW pada putaran mesin 2700 rpm. 

4.2 SARAN 

Dengan telah dilakukannya seluruh rangkaian penelitian, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya perlu ada penambahan 

bahan bakar biosolar atau pertamina dex dengan variasi aditif yang 



 

8 

 

berbeda-beda. 

2. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya perlu dilakukan pengujian 

mengenai emisi gas buang. 

 

PERSANTUNAN 

Selama penyusunan penelitian tugas akhir ini, penulis mendapat bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung. Maka dalam 

kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada bapak Ir. Subroto, 

M.T., selaku dosen pembimbing dan keluarga serta rekan-rekan semua yang sudah 

membantu dan mendukung penuh hingga selesai. Penulis berharap semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk diaplikasikan secara nyata dan digunakan 

sebagai tinjauan pustaka. 
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